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MANHAJ IBN AL-S{ALA<H{ 
(Telaah atas Kita >b ‘Ulu >m al-Hadith Li Ibn al-S{ala >h }) 

 

Sulaemang L

 

 

Abstract: This study discusses the Manhaj bin al-S{ala >h} (kitab 'Ulu >m Al-Hadith Li 

Ibn al-S{ala >h }). In discussing it, the writer focused on biography of Ibn al-S{ala >h}, his 

teachers, the response of the scholars, students, his works, and kita >b „Ulu >m al-H{adith 

Li Ibn al-S{ala>h}. The purpose of this study was to determine Ibn al-S{ala >h, history of 

his life in demanding science, until he became a prominent scholar who became a 

model for subsequent scholars in the discipline of 'science „ilmu h {adith. This research 

conducted "qualitative" or library with the approach of examining original source 

kita >b namely, “kita >b „Ulu >m al-Hadith Li Ibn al-S{ala >h}” that researchers using the 

original source in discovering new theories. The results showed that “Manhaj bin al-

S{ala >h} in kita>b„ulum found; (1) kita >b „ulu>m al-H{adith is the best than others which 

written by experts of h {Adith; (2) The discussion is not structured to systematize 

currently; (3) kita >b to be literature for hadith disciplines. The implications is kita >b 

includes particulars contained in various kita >b previously and covering all branches 

of h {adith science. Then in kita >b, the reader will see how kita >b is structured carefully 

and has its own characteristics that make different from the previous ones. 
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PENDAHULUAN  

Kita>b „ulu>m al-H {adith yang dipaparkan oleh penulis adalah kita >b yang telah di 

tah {qi >q, diteliti oleh Nu>r al-Di >n „Itr, terhadap 5 buah manuskrip, yakni: pertama, 

manuskrip yang ditulis oleh al-H{afiz { Abd al-Rahi >m Ibn al-Husain al-„Iraqi >, kedua, 

manuskrip yang ditulis oleh Ah {mad al-Iraqi >, ketiga, manuskrip milik al-Shaikh Abd 

al-Khaliq al-Samiri >, keempat, manuskrip yang tercetak di Mesir pada tahun 1326 H, 

dan kelima, adalah manuskrip yang ditulis oleh al-H{afizh Abu > al-H{asan al-Sindi>. 

Kitab ini sendiri lahir pada saat penyusunan/ pembukuan „ilmu h {adith 

mencapai tingkatan kesempurnaan, yakni periode kelima dari periode penyusunan 

„ulu>m al-H{adi >th  sekitar abad ketujuh sampai abad kesepuluh. Kita >b ini menempatkan 

Ibn al-S {ala>h sebagai salah seorang ulama terkemuka dan menjadi panutan bagi ulama  

sesudahnya pada disiplin „ilmu h{adith, dengan keterangan-keterangannya yang 

mencakup keseluruhan dari cabang „ilmu h {adith. Terlepas dari beberapa kekurangan 

jika dibandingkan dengan standar karya-karya ilmiah yang lahir sesudahnya, terutama 

yang berkaitan dengan ilmu ini.  

 

 

                                                           
 Dosen IAIN Kendari. 
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BIOGRAFI IBN AL-S {ALA>H } 

Nama lengkapnya adalah al-Ima>m al-Muh {addith al-H>>>{a>fiz { l-Us {uli Abu „Amr Taqi > al-

Di >n „Uthma>n Ibn Abd al-Rahma>n Ibn „Uthma >n Ibn Mu >sa>  al-Kurdi> al-Shahrazauri > al-

Sharikhai >. 

Dilahirkan pada tahun 577 H (1181 M) di Sharkhan- sebuah kampung yang 

tidak jauh dari Syahrazauri }, sebelah utara Iraq, tempat dimana beliau dinisbahkan. 

Sebutan Ibn al-S }ala>h} adalah penisbahan dari nama bapaknya yakni Abd al-Rahma >n 

yang dilaqabkan dengan S {ala>h} al-Di >n, kemudian beliau dinisbahkan pula dengan 

nama itu sehingga lebih dikenal dengan sebutan Ibn al-S {ala>h.
1
  

Sejak kecil, beliau di bawah bimbingan dan arahan bapaknya yang juga salah 

seorang ulama fiqh, terutama pada fiqh al-Sha>fi‟i >‟>}. Pada masanya, ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan berkembang dengan pesatnya dan manusia dari segala tempat 

berlomba-lomba mencari dan mendalami ilmu pengetahuan. 

Ibn al-S {ala>h} sendiri pada mulanya mendalami fiqh, dan sempat dua kali 

menamatkan Kita >b al-Muhadhdhab fi> fiqh al-Sha>fi‟i>. Setelah itu oleh bapaknya beliau 

dikirim ke Mosul untuk mendalami bermacam-macam ilmu dari guru-guru 

kenamaan, dan berhasil mempelajari berbagai cabang keilmuan di antaranya fiqh, 

us }ul, tafsi>r, h }adith, bahasa dan lain-lain. 

Selanjutnya, beliau melanjutkan perjalanan ke beberapa Negara Islam untuk 

tujuan yang sama sebagaimana kebiasaan para ulama ketika itu, seperti ke Baqdad, 

Khurasan, Sham dan lain-lain.
2
 

 

1. Guru-guru 

Dari perjalananya itulah beliau berhasil merumuskan penyusunan Kita >b „ulu>m al-

H}adith yang diserap dari beberapa „ulama h }adith. 

Al-Dhahab >, dalam komentarnya pada Tadhki >r al-H{uffaz { “Pada waktu di Mosul, 

beliau mendengarkan atau memperolehnya dari Ubaid Alla >h Ibn al-Sami >n, Nas }r 

Alla>h Ibn Sala >mah, Mah }mu>d Ibn „Ali > al-Maus}u>li >, Abd al-Muh }sin Ibn al-Alu>si >. Di 

Bagdad, dari Abu Ah }mad  Ibn Saki >nah, „Umar Ibn T }abarza>n. Di Hamazan, dari Abu > 

al-Fad }l Ibn al-Muadzdzi>n. Di Naisa >bu>r, dari Mans}u>r dan Muqayyad. Di Moro, dari 

Abu> al-Mud }affa>r Ibn al-Sam‟ani >. Di Damaskus, dari Jama >l al-Di >n Abu> S }amad, 

Shaikh Muaffiq al-Di >n al-Muqaddasi >, Fakhr al-Di >n Ibn Akir. Di Halb, dari Abu > 

Muh }ammad Ibn Alwa>n di Harran, dari H }afiz } Abd al-Kadir dan lain-lain.
3
 

Bintang kecemerlangan dan kemuliaan Ibn al-S }ala>h}  semakin bersinar setelah 

dia bermukum di Damaskus, sangat tekun dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan 

menjadi penulis untuk berbagai cabang keilmuan dan menjadi rujukan dalam bidang 

fiqh dan us }ul serta sempat diangkat menjadi mufti}. Di samping begitu dimuliakan 

dalam bidang tafsir, dibidang h }adith pun sangat diagungkan bahkan dianggap sebagai 

                                                           
1
 Nur al-Di>n „Itr, Madkhal ila> „Ulu >m al- H {adith (Madinah: Maktabah al-Ilmiyah, 1972), 21. 

2
 Ibid. 

3
 Ibid., 22. 
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satu-satunya pada zamannya, tiada bandingannya, dan didatangi oleh para Muh}addith 

dan al-H}uffaz {. 

 

2. Tanggapan Para Ulama 

Di dalam Kita >b Sharh al-Sharh, „Ali > al-Qa >ri } mengatakan: “Jika dikemukakan al-

Shaikh terhadap „ulama h }adith maka yang dimaksud adalah dia (Ibn al-S {ala>h}), yang 

sempurna ilmunya meskipun masih muda (Ali al-Qari> 1978, 3). Sedangkan oleh al-

„Iraqi } dalam Alfiyah-nya, “tiap kali saya menyebutkan lafaz al-Shaikh, tidak ada yang 

saya maksud kecuali Ibn al-S {ala>h}.“
4
  

 Ibn al-S {ala>h}, selama hidupnya sudah beberapa kali dipercayakan memimpin 

madrasah di antaranya, madrasah al-Nas }iriyyah di Kota Quds, Madrasah al-

Ruwahiyyah di Damaskus- yang didirikan oleh al-Zaki > Abu > al-Qa>sim Hibatulla>h al-

Hamawi }, dan Da >r al-H{adith yang dibangun oleh al-Ashraf Ibn al-Ma>lik al-Adi Ibn 

Ayyu >b sekitar 13 tahun lamanya serta Madrasah Sitt al-Shams. 

 

3. Murid-muridnya 

Dari hasil didikannya lahirlah cendekiawan, ulama-ulama terkemuka dalam bidang 

fiqh dan h}adith. Oleh al-Dhahabi > dikemukakan bahwa di antara ulama fiqh tersebut 

adalah Shams al-Di >n Abd al-Rahma >n Ibn Nu>h, Kama>l al-Di >n Silar, Kama >l al-Di >n 

Ish }a>q, Taqi al-Di >n Ibn Ra>zin dan lain-lain. 

Dalam bidang h}adith lahirlah Fakhr al-Di >n al-Karji >, Muji >d al-Di >n Ibn al-

Muh }ta>r, al-Sikh Ta>j al-Di >n Abd al-Rahma >n, al-Shaikh Zai >n al-Di >n al-Fariqi >, al-Qadi > 

Shiha>b al-Di >n Ibn  al-Jauhari>, al-Kha>tib Sharaf al-Di >n al-Farawi >, al-Shiha >b 

Muh }ammad Ibn Sharaf, al-S {adr Muh }ammad Ibn H {asan al-Armawi >, al-„Ima>d Ibn al-

Bali >, al-Sharf Muh }ammad Ibn al-Kha>tib al-Badawi >, Nas }ir al-Di >n Muh }ammad Ibn al-

Muh }tar, al-Qa>di > Abu> al-Abbas Ah>mad Ibn „Ali > al-Ji>li >, al-Shaiha >b Ah}mad Ibn al-„Afi >f 

dan lain-lain.  

Beliau wafat pada tahun 643 H (1245 M). Menurut Ibn Khalka >n, hari rabu 

pada waktu subuh dan dishalatkan setelah duhur tanggal 25 Rabi >‟ul A<khi >r di 

Damaskus, dan di makamkan di Pekuburan sufi Ba >b al-Nas }r. 

 

4. Karya-karyanya:  

Ibn S }ala>h} sempat meninggalkan berbagai karya tulis dari beberapa cabang keilmuan 

yang di antaranya ada yang dijadikan pegangan dan rujukan bagi ulama-ulama 

sesudahnya, di antaranya: 

1. T {abaqa>t al-Fuqaha> al-Sha>fi‟iyyah. 

2. Al-„Amali > 
3. Fawa >id al-Rih}ah, adalah  kitab kumpulan fiqh dari bermacam ilmu yang 

dirangkumnya sewaktu mengadakan perjalanan ke Khurasan. 

4. Adab al-Mufti > wa al-Mustafti>. 

                                                           
4
 Ibid., 5. 
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5. S{ila>h> al-Nasik fi> S{ifat al-Mana >sik, kumpulan sejumlah permasalahan yang 

berkaitan dengan manasik haji. 

6. S}arh al-Wa >si >t } fi > fiqh al-Sha>fi‟iyyah. 

7. Al-Fata >wa >, dikumpulkan oleh sebagian sahabatnya dan selanjutnya dijilid menjadi 

sebuah kitab, berisi ijtihad-ijtihad Ibn al-Shalah dalam bidang fiqh dan beberapa 

hal yang berkaitan dengan ilmu tafsir dan hadits. 

8. Sharh S {ah }i >h Muslim. 

9. Al-Mi‟talif wa al-Mukhtalaf fi> asma >‟ al-Rija >l. 
10. Dan ulama al-H}adith sebagai master piecena Ibn al-S }ala>h dan menjadi pelopor 

bagi pentadwin „ilmu H {adith.
5
  

  

KITAB ‘ULUM AL-H }ADITH LI IBN AL-S {ALA>H { 
Kitab ini menempatkan Ibn al-S }ala>h} sebagai pelopor sistematika baru pola 

penyusunan kita >b „ulu >m al-h{adith, yang dapat dijadikan pegangan dan sebagai 

rujukan yang dapat dipercaya yang oleh sebagian penulis sesudahnya banyak yang 

berpatokan kepadanya. Sebagian ada yang meringkasnya, dan sebagian lagi ada yang 

menyusunnya dalam bentuk syair, dan ada pula yang mensyarahnya dan dilengkapi 

dengan catatan kaki. Namun, sebagian dari ulama besar pada masa itu justru tidak 

mengikutinya dalam menetapkan kaidah ilmiah dan berijtihad sendiri bahkan ada 

yang menyanggah dan menyalahinya. 

 Ibn al-S {ala>h} berusaha mengadakan penyempurnaan terhadap kita >b-kita>b yang 

telah ada. Kita >b tersebut mencakup keterangan-keterangan yang terdapat diberbagai 

kita>b sebelumnya dan mencakup seluruh cabang „ilmu h {adith. Di antara 

keistimewaan yang dimiliki oleh kita >b tersebut adalah: 

a. Kemampuannya menarik kesimpulan yang sangat baik terhadap pendapat 

dan kaidah permasalahan „ulu>m al-h}adi >th yang dikemukakan oleh para 

ulama.  

b. Terhadap nas }-nas } dan riwayat yang dikutip, beliau menyebutkan 

sumbernya dan tidak mengutip hadits kecuali sesuai pada yang 

berhubungan. 

c. Memberi batasan terhadap definisi-definisi dan mengemukakan definisi 

yang belum pernah dijelaskan sebelumnya. 

d. Mengomentari pendapat para ulama berdasarkan hasil penelitian dan ijtihad 

penyusunnya. Hal ini dapat dilihat dari pencantunan lafad “qultu” dari 

setiap bagian pembahasannya. Dengan demikian, pembaca akan melihat 

bagaimana kitab ini disusun dengan sangat teliti dan mempunyai 

karakteristik tersendiri yang menjadikannya berbeda dengan yang 

sebelumnya. 

e. Dan tak lupa penulis kitab ini mencantumkan kalimat “Wa Alla >h A‟lam” 

disetiap akhir pembahasannya.
6
  

                                                           
5
 Ibid., 27. 

6
 Ibid., 30. 
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Bagi penulis sendiri setelah mencoba mengamati penyusunan kitab ini, mendapati 

bahwa memang terdat perbedaan bila dibandingkan dengan kitab-kitab lainnya 

yang umumnya dimulai  dengan definisi dan disertai dengan satu dua contoh dan 

kemudian dilanjutkan dengan komentar-komentar. Diantara karakteristik yang 

peulis maksudkan ialah:  

- Ibn al-S }ala>h} terkadang memulainya dengan pemberian definisi dari setiap 

pembahasan seperti pada bagian awal pembahasan tentang h}adi >th s }ah}ih}.7 
- Terkadang pula langsung mengemukakan contoh dari yang dimaksudkan 

seperti pada waktu membahas mengenai al-Mashhur min al-h}adith, (Ibn 

al-S }ala>h 1972, 238), al-Ma>zid fi > Muttas}il al-Asa>ni >d.
8
  

- Pemberian definisi dari sebuah pembahasan dengan terlebih dahulu 

mengutip pendapat ulama dan inilah yang umumnya.
9
  

 

KOMENTAR PARA ULAMA 

Al-Dhahabi } menyebutkan dalam kitabnya Tadhkirah al-Huffa >z {: “Pengarang Kitab 

„Ulum al-H{adith.
10

 Oleh al-Ima>m al-H{afiz } Abd al-Rahma >n Ibn al-H{usain al-„Iraqi> 

dalam kita>b sharahnya dikatakan “ sesungguhnya yang terbaik dari apa yang disusun 

oleh ahli Hadits dalam memberikan pengistilahan adalah kitab „ulu>m al-H}adith nya 

Ibn  al-S {ala>h“. Al-H{afiz { Ibn H{ajar  berkata, “begitu besar perhatian umat terhadapnya 

dan mengikuti langkahnya, sehingga tidak dapat dihitung berapa orang yang 

menazamkannya, meringkasnya, melengkapinya menguranginya dan yang 

membelanya.
11

  

Al-Shaikh al-Allamah Burha>n al-Di >n al-Inasi > berkata: “Sesungguhnya kitab 

ini – yakni „ulama‟ h }adith  adalah yang terbaik penyusunannya”. Akan tetapi bagi 

orang yang pernah mengkaji kita >b ini dengan seksama akan menemukan bahwa 

pembahasannya tidak disusun dengan sistematika yang berlaku sekarang. Ketika ia 

membahas sesuatu yang berkaitan dengan sanad, tiba-tiba beralih kepada yang 

berkaitan dengan keduanya. Hal ini diungkapkan oleh al-Biqa >‟i > bahwa “Karena Ibn 

al-S }ala>h} mendiktekannya kepadaku, maka Nampak tersusun tidak secara sistematis, 

dan bila terasa oleh beliau ada sistematika yang lebih baik beliau mempertahankan 

tulisannya dan tidak meralatnya.
12

 Namun sebagian ulama sesudahnya mengikuti 

sebagaimana yang dilakukan oleh al-Nawawi > dengan “al-Taqri >bnya”, serta oleh al-

                                                           
7
Abu „Amr „Uthma >n Ibn Abd al-Rahma >n Ibn al-S{ala >h}, „Ulum al-H {adi>th  (Madinah al-Munawwarah: 

al-Maktabah al-„Ilmiyah, 1972), 10. 
8
 Ibid., 259. 

9
 Ibid., 71. 

10
Abu> Abd Alla >h Muh}ammad Ibn Ah{mad Al-Dhahabi, Tadhkira >t al-Huffa >z} (Hyderabad: Da >‟irat al-

Ma‟rif Osmaniah, 1955), 143. 
11

Ahmad Ibn „Ali > Ibn Hajar al-Asqa >la >ni}, Nuzha >t al-Nazhar Sharh Nukhbat al-Fikar. (Semarang: 

Maktabah al-Munawwarah, t.th), 3 

  
12

 Nur al-Di>n „Itr, Madkhal ila> „Ulu >m, 30. 
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„Iraqi > dan al-Suyut }i > lewat karangannya masing-masing, sehingga nampaklah kita >b ini 

menjadi panutan untuk disiplin „ilmu h{adith. 

 

 

PENUTUP 

Dari uraian-uraian diatas dapat ditari beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Ibn al-S {ala>h} berusaha mengadakan penyempurnaan terhadap kita >b-kita>b yang 

telah ada. Kita >b tersebut mencakup keterangan-keterangan yang terdapat diberbagai 

kita>b sebelumnya dan mencakup seluruh cabang „ilmu h {adith. Di antara 

keistimewaan yang dimiliki oleh kitab tersebut adalah: 

Pertama, Kemampuannya menarik kesimpulan yang sangat baik terhadap 

pendapat dan kaidah permasalahan „ilmu h {adith yang dikemukakan oleh para ulama. 

Kedua, terhadap nas-nas dan riwayat yang dikutip, beliau menyebutkan sumbernya 

dan tidak mengutip hadits kecuali sesuai pada yang berhubungan. Ketiga, memberi 

batasan terhadap definisi-definisi dan mengemukakan definisi yang belum pernah 

dijelaskan sebelumnya. Keempat, mengomentari pendapat para ulama berdasarkan 

hasil penelitian dan ijtihad penyusunnya. Hal ini dapat dilihat dari pencantunan lafad 

“qultu” dari setiap bagian pembahasannya. Dengan demikian, pembaca akan melihat 

bagaimana kita >b ini disusun dengan sangat teliti dan mempunyai karakteristik 

tersendiri yang menjadikannya berbeda dengan yang sebelumnya. Dan tak lupa 

penulis kitab ini mencantumkan kalimat “Wa Alla >h A‟lam” disetiap akhir 

pembahasannya. 
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